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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembangunan merupakan suatu proses dan rangkaian ikhtiar yang terus 

menerus dan tidak terputus-putus serta memakan waktu yang lama. Bagi 

negara yang sedang berkembang, masalah pembangunan merupakan aspek 

yang sangat penting dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyatnya.

Hal ini sesuai dengan Garis-Garis Besar Haluan Negara dalam

ketetapan MPR No. II/MPR/Tahun 1998 tentang Pembangunan yang antara

lain menyatakan bahwa :

Lembaga Keuangan membuka kesempatan yang luas kepada 
masyarakat dan diberi kepercayaan untuk mengalokasikan dana 
masyarakat yang terhimpun secara efisien dan efektif bagi masyarakat 
dengan memberikan prioritas dalam menyediakan dana dan kemudahan 
kredit bagi pengusaha kecil, pengusaha menengah, dan koperasi dalam 
rangka memeratakan kesempatan usaha dan memperluas lapangan 
kerja.1}

Salah satu sarana dalam mendukung pembangunan yang dilaksanakan 

oleh Pemerintah untuk dinikmati oleh masyarakat adalah Pemberian Kredit 

Melalui fasilitas Bank. Kebijaksanaan perkreditan ini mempunyai manfaat

* Ketetapan MPR-RI No. II /MPR/ 1998, tentang Garis-garis Besar Haluan Negara, Bab IV
Sub D, hal. 40.

1
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yang sangat besar sekali bagi pemerintahan dalam rangka pembangunan 

dibidang perekonomian.

Sebagai lembaga kredit, bank mempunyai tugas utama memberikan 

kredit disamping memberikan jasa-jasa lain dibidang keuangan. Oleh karena 

tugas utama bank memberikan kredit, maka bank telah menentukan 

kebijaksanaan dan peraturan mengenai peraturan pemberian kredit, meskipun 

ada perbedaan antara bank satu dengan bank lainnya.2)

Bagi pihak bank sendiri selaku lembaga keuangan, pemberian kredit ini 

merupakan salah satu bentuk usaha pokoknya dalam menyalurkan dana yang

ada pada masyarakat. Maju mundurnya suatu bank sangat ditentukan dengan

banyak tidaknya dana yang dapat diserap dan disalurkan kepada masyarakat.

Pemberian kredit dari bank kepada masyarakat yang membutuhkan 

dana, merupakan salah satu perwujudan dari fungsi umum bank, yaitu menarik 

dan menyalurkan dana dari dan kepada masyarakat berdasarkan undang- 

undang serta peraturan-peraturan yang dikeluarkan oleh masing-masing bank.

Menurut Sutamo, di dalam dunia perbankan. Bank adalah subjek hukum 

yang merupakan Lembaga Keuangan yang mempunyai tugas pokok, yaitu :

1. Mengumpulkan dana dari masyarakat melalui giro, deposito dan 

tabungan.

2) Mariam Druz Badrulzaman, Perjanjian Kredit Bank, Alumni, Bandung, 1989, hal.33
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2. Menyalurkan dana tersebut kepada masyarakat melalui pemberian

• 3)kredit yang sangat berperan dalam bidang perekonomian.

Kedua hal tersebut tidak dapat dipisahkan satu sama lainnya, karena 

lancarnya kredit tergantung kelancaran dalam menghimpun dana dari 

masyarakat. Dana yang terkumpul harus dioperasikan lagi untuk dimanfaatkan 

bagi Bank itu sendiri sebagai Kreditur maupun bagi si peminjam sebagai 

debitur.

Menurut Mohammad Tjoekam, Bank sebagai kreditur berperan 

memberikan kredit kepada debitur, kegiatan perkreditan ini merupakan proses 

pembentukan asset bank. Kredit merupakan risk asset bagi bank, karena bank 

itu dikuasai oleh pihak luar Bank yaitu para debitur.4)

Didalam Pasal 1 angka 11 Undang-Undang Nomor 10 tahun 1998

Perubahan Atas Undang-undang No. 7 Tahun 1992 tentang Perbankan,

pengertian Kredit adalah “Penyediaan uang atau tagihan yang dapat

dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam

meminjam untuk melunasi hutangnya setelah jangka waktu tertentu dengan

pemberian bunga.”

3) Sutamo, Aspek-aspek Hukum Perkreditan pada Bank, Alfabeta, Bandung, 2003, hal. 2 
Mohammad Tjoekam, Perkreditan Bisnis Inti Bank Komersial, Gramedia Pustaka Utama,

Jakarta, 1999, hal. 3
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Kredit yang telah diberikan tidak selamanya dapat dikembalikan dengan 

angsuran yang lancar. Banyak terjadi kredit yang diberikan bermasalah yang 

disebabkan berbagai alasan, misalnya usaha yang dibiayai dengan kredit 

tersebut mengalami kemerosotan usaha, penurunan penjualan, kalah bersaing, 

adanya krisis moneter dan ekonomi seperti sekarang ini dan adanya 

kesengajaan debitur melakukan penyimpangan dalam penggunaan kredit yang 

mengakibatkan sumber pendapatan dari usaha tidak mencukupi bahkan gagal 

dalam megembangkan usahanya.5)

Setiap bank menginginkan dan berusaha keras agar kualitas risk asset 

ini sehat dalam arti Produktif, namun kredit yang diberikan kepada para 

debitur selalu ada resiko berupa kredit tidak dapat kembali tepat pada 

waktunya yang dinamakan Kredit bermasalah. Kredit bermasalah ini selalu ada 

dalam kegiatan Perkreditan Bank. Oleh karena itu pihak bank hanya berusaha 

menekan seminimal mungkin besarnya kredit bermasalah tersebut, agar tidak 

melebihi ketentuan Bank Indonesia sebagai pengawas Perbankan.

Bank Indonesia memberikan penggolongan mengenai kualitas kredit

apakah kredit yang diberikan Bank termasuk kredit bermasalah atau Kredit

tidak bermasalah. Apabila terjadi keragu-raguan maka Bank Indonesia 

memberikan kualitas yang dapat digolongkan sebagai berikut:

5) H. Hadiwijaya dan R.A Rivai Wirasamita, Analisis Kredit, Pionir Jaya, Bandung, 1990,
hal. 4
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a. Lancar
b. Dalam Perhatian Khusus
c. Kurang Lancar
d. Diragukan
e. Macet6)
Kredit yang masuk dalam golongan Lancar dan dalam perhatian khusus 

dinilai sebagai kredit yang Tidak Bermasalah, sedangkan kredit yang masuk 

golongan Kurang Lancar, Diragukan, dan Macet dinilai sebagai Kredit 

Bermasalah. Disebabkan kondisi yang kurang menguntungkan itu terjadi 

karena sebagian besar bank tersebut kurang menaati undang-undang, 

peraturan, ketentuan dan Rambu-rambu Perbankan yang ada.

Untuk menentukan suatu kredit masuk lancar, dalam perhatian khusus, 

kurang lancar, diragukan, dan macet dapat dinilai dari tiga aspek yaitu :

1. Prospek usaha

2. Kondisi keuangan dengan Penekanan arus Kas

3. Kemampuan membayar 7)

Menurut Mariam Badrulzaman, untuk menghindarkan kredit 

bermasalah, bank sebenarnya telah melakukan analisa yang mendalam 

terhadap usaha, penghasilan serta kemampuan debitur. Apabila debitur tidak

mampu menyelesaikan hutangnya tepat pada waktunya 21 bulan setelah

6) Thomas Suyatno, et al, Dasar-dasar Perkreditan, Gramedia, Jakarta, 1991, hal. 95
7) Muchdarsyah Sinungan, Dasar-dasar dan Tehnik Management Kredit, Bina Aksara, 

Cetakan Ke-7, Jakarta, 1993, hal. 3
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digolongkan pada kredit yang diragukan sesuai perjanjian kredit serta tetap 

tidak ada pembayaran atau pelunasan dari pihak nasabah, maka kredit tersebut

8)telah digolongkan dalam kredit bermasalah.

Setiap bank menyalurkan dananya pada masyarakat atau ke suatu dunia 

usaha, maka dapat dikatakan bahwa bank tersebut berpotensi untuk mengalami 

kredit macet sehingga masalah ini ramai dibicarakan. Oleh karena itu kredit 

yang disalurkan tidak segera ditagih dan jumlah kredit yang macet cukup

besar.

Menurut adanya suatu kredit macet akan menjadi beban bank karena

kredit macet akan menjadi salah satu faktor dan indikator penentu kinerja

sebuah bank. Oleh sebab itu, adanya kredit bermasalah akan menuntut

penyelesaian yang cepat, tepat, akurat serta mengambil tindakan hukum jika 

sudah tidak ada jalan lain penyelesaian melalui restrukturisasi.9)

Menurut Haznil Harun, adanya penilaian ulang secara Periodik agar 

dapat diketahui sedini mungkin, baik Aktual Problem maupun Potensi Problem 

sehingga bank dapat mengambil langkah-langkah memperbaikinya serta 

adanya dilakukan Penyelesaian dan Penyelamatan segera bila kredit 

menunjukkan bermasalah.

’ Mariam Druz Badulzaman, Op. Cit., hal. 33
9) H. M Haznil Harun, Hukum Perjanjian Kredit Bank, Yayasan Tritura 66, 1989, hal. 108
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Dengan ditemukan penyebab kredit bermasalah atau nasabah (Debitur) 

melakukan suatu penyimpangan dari kesepakatan yang dibuat, Bank bersama 

Debitur membuat suatu proses langkah-langkah atau penataan kembali untuk 

penyelamatan kredit macet.10) Dan dengan dibuatnya kesepakatan penataan 

kembali antara Bank dan debitur, maka diharapkan dapat menekan atau 

meminimalisir suatu kasus kredit macet yang terjadi pada bank.

Menurut Muhammad Tjoekam Proses Penyelamatan Kredit Macet dapat 

dilakukan terlebih dahulu dengan langkah-langkah Penyehatan antara lain :

1. Rescbeduling (Penjadwalan Kembali) yaitu memberikan keringanan 

kepada nasabah berupa Penjadwalan kembali pembayaran- 

pembayaran utang pokok atau angsuran pokok, bunga dan biaya 

lainnya, jangka waktu dan masa tenggang kredit, menurunkan 

jumlah, angsuran sehingga nasabah mempunyai waktu dan kekuatan 

baru untuk memecahkan kesulitan likuiditas perusahaan.

2. Reconditioning (Persyaratan Kembali) yaitu memberikan keringanan 

kepada nasabah berupa beberapa perubahan yang tadinya 

memberatkan nasabah sebagian atau seluruh syarat kredit, seperti 

jumlah angsuran, jangka waktu, beban bunga, menambah atau 

mengurangi jumlah kredit yang digabung dengan keringanan 

langkah-langkah rescbeduling dan perubahan kebijaksanaan kredit

10) Maerhaenis Abdul Hay, Hukum Perbankan di Indonesia, Jakarta, hal. 78
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bank sendiri, seperti pembinaan, memberi informasi pasar, 

mempromosikan melalui sarana bank sendiri, menganjurkan 

penurunan harga, memperbaiki operasional dan mengubah pola 

penjualan dari seluruhnya menjadi sebagian kredit serta sebagian 

berjangka waktu yang memadai sehingga variabel penghalang 

penjualan sebagian dapat diatasi. Prinsipnya Bank bertindak sebagai 

konsultan nasabah Debitur dalam batas kebijaksanaan Bank.

3. Restructruring (Penataan Kembali) ialah memberikan keringanan 

kepada nasabah Debitur berupa perubahan syarat-syarat kredit atau 

pembiayaan yang menyangkut konversi seluruh atau sebagian 

tunggakan bunga menjadi kredit baru, yang dapat disertai dengan 

• penjadualan kembali dan atau persyaratan kembali.

Cara penyelamatan melalui kebijakan restrukturisasi dapat diterapkan 

oleh bank apabila setelah strategi rescbeduling dan reconditionig kurang 

memperlihatkan hasil positif atas perkembangan usaha nasabah Debitur. 

Setelah menilai ulang variabel-variabel penyebab hasil yang kurang positif itu, 

Bank masih melihat adanya kemungkinan perbaikan jika pihaknya 

melanjutkan dengan strategi restructuring yakni Bank bertindak selaku 

konsultan nasabah Debitur.1

n) Mohammad Tjoekam, Op, Cit, hal. 271



9

Untuk mengetahui lebih jauh mengenai tindakan Bank dalam bentuk 

usaha untuk menyelamatkan dan menyelesaikan kredit bermasalah atau kredit 

maka menjadi motif dan latar belakang Penulisan skripsi ini dengan 

Judul : “Analisis Tentang Penyelamatan Kredit Macet Melalui Kebijakan 

Restrukturisasi Pada PT. Bank Pembangunan Daerah Sumatera elatan”.

macet,

B. Permasalahan

Sebagaimana diketahui salah satu tugas bank adalah memberikan suatu 

kredit kepada masyarakat luas berupa pinjaman tabungan, maka Penulis 

mengambil Permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana Bentuk Kebijakan Restrukturisasi Pada PT. Bank 

Pembangunan Daerah Sumatera Selatan Untuk Menyelesaikan

Kredit Macet ?

2. Apakah Ukuran Untuk Menyelesaikan Kredit Macet Melalui

Restrukturisasi atau Menyerahkan ke BUPLN ?

C. Ruang Lingkup dan tujuan

Menyadari betapa luasnya permasalahan yang akan timbul dari

penulisan skripsi ini, maka Ruang Lingkup penelitian terutama dititik beratkan

pada Analisa mengenai Penyelematan kredit macet pada Bank Pemerintah.
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Tujuan penelitian adalah untuk mencari serta ingin mendapatkan 

kejelasan tentang Bentuk Penyelamatan untuk menyelesaikan kredit macet, 

guna melengkapi Pengetahuan Teoritis yang diperoleh selama studi di Fakultas 

Hukum Universitas Sriwijaya.

Hasil penelitian diharapkan bermanfaat sebagai tambahan informasi 

bagi Pengetahuan, khususnya dibidang Hukum tentang Ekonomi, sekaligus 

merupakan sumbangan pemikiran yang dipersembahkan kepada Almamater.

D. Metode Penelitian

Metode Penelitian yang dipergunakan dalam penulisan skripsi ini

adalah :

1. Jenis Penelitian

Untuk mengkaji permasalahan, penulis melakukan penelitian hukum 

Empirik, Sehingga dalam penelitian hukum ini penulis mencoba untuk 

melakukan penelaahan dan pengkajian dengan mengadakan wawancara dan 

Pengamatan langsung pada objek Penelitian.

2. Tipe Penelitian

Tipe Penelitian ini adalah tipe penelitian eksplanatoris, penelitian diarahkan 

terhadap suatu penelitian yang bertujuan untuk menerangkan, memperkuat 

terhadap hasil-hasil penelitian yang ada.
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3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik Pengumpulan data dilakukan dengan mengumpulkan, mempelajari 

dan menganalisa berbagai literatur-literatur, buku-buku, peraturan 

perundang-undangan, dokumen-dokumen, yang ada hubungannya dengan 

permasalahan yang dibahas dalam skripsi ini.

4. Sumber Data

Data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah sumber data primer, 

berdasarkan pada bahan hukum primer yang terdiri dari peraturan 

perundang-undangan, serta penulis melakukan wawancara dengan para 

pihak yang memiliki hubungan yang terkait dengan permasalahan yang 

dibahas dalam skripsi ini yakni Badan Perbankan dan bahan hukum 

sekunder yang meliputi karya ilmiah seperti literatur-literatur mengenai 

beberapa masalah dalam Perbankan, laporan-laporan penelitian, dokumen- 

dokumen dan lain-lain. Serta bahan hukum tersier seperti kamus umum, 

jurnal ilmu hukum, ensiklopedi dan lain-lain. Sumber data sekunder 

melalui studi kepustakaan.

5. Lokasi Penelitian

Lokasi Penelitian yang akan diambil adalah lembaga perbankan yang ada di 

Kota Palembang yaitu :

Bank Pembangunan Daerah Sumatera Selatan
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6. Analisis Data

Data yang telah dikumpulkan, akan diolah dan dianalisis dengan kualitatif 

deskriptif serta akhirnya penulis akan menarik suatu kesimpulan 

sebagai jawaban terhadap permasalahan yang diteliti dalam skripsi ini.

secara
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